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Abstract. This study aims to explore the creativity of learning Islamic Religious Education (PAI) on 

the material of surat at tin through the use of crossword puzzle media at SDN Kramat Jegu 2. This 

research uses a qualitative approach with descriptive methods. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation. the results of interviews and direct observation in the 

classroom were collected into relevant and concrete data. The results showed that the use of 

crossword puzzles as learning media with student creativity, encourages active participation, and 

helps students understand the material in a creative and fun way. This media also provides special 

benefits in developing critical thinking skills and cooperation between students. Thus, crossword 

puzzle is also one of the alternative learning with innovative and effective learning media in 

supporting the teaching and learning process of PAI 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kreativitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) pada materi surat at-tin melalui penggunaan media crossword puzzle (teka-teki silang) 

di SDN Kramat Jegu 2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. hasil dari wawancara dan 

pengamatan langgsung di kelas dikumpulkan menjadi suatu data yang relevan dan konkrit. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan crossword puzzle sebagai media pembelajaran dengan 

kreativitas siswa, mendorong partisipasi aktif, serta membantu siswa memahami materi dengan cara 

yang kreatif dan menyenangkan. Media ini juga memberikan manfaat khusus dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kerjasama antar siswa. Dengan demikian, 

crossword puzzle juga menjadi salah satu pembelajaran alternatif dengan media pembelajaran yang 

inovatif dan efektif dalam mendukung proses belajar mengajar PAI. 

    Kata Kunci – Kreativitas pembelajaran, Pendidikan agama islam, Crossword puzzle 

 

I. PENDAHULUAN  

Kreativitas adalah kapasitas atau keahlian yang terbentuk pada diri seseorang tersebut guna membuahkan hal-hal yang 

inovatif dan menarik, yang dapat diterima dan membawa perubahan positif. Seorang guru kreatif adalah individu yang 

terbuka terhadap tantangan dan mampu memanfaatkan sumber daya di sekolah secara optimal guna menghasilkan 

suasana pembelajaran dengan ketuntasan maksimal. Guru diharuskan untuk terus melakukan perubahan yang baik 

terhadap kreativitas dalam merancang media, metode, dan materi pelajaran. Penggunaan alat pembelajaran yang 

bervariasi harus sama dengan materi pelajaran tersebut sesuai dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa 

memahami materi supaya siswa dapat mencakup materi tersebut dengan baik. Dalam hal ini, guru sebaiknya tidak 

terpaku hanya pada satu jenis media pembelajaran [1].   
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Pendidikan merupakan suatu kegiatan mendidik yang dilaksanakan oleh pengajar untuk mentransfer ilmu kepada 

peserta didik. Orang tua diharapkan menjadi panutan bagi anak-anak, memberikan bimbingan, arahan, dan membantu 

meningkatkan moral serta karakter, sambil mengeksplorasi potensi individu. Dalam pendidikan, hal ini juga merupakan 

upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan situasi belajar yang optimal. Adapun ditujukan 

supaya para siswa bisa menggunakan dan membangun skill yang aktif pada diri mereka, mengembangkan karakter yang 

kuat, cerdas, berakhlak mulia, dan terampil dengan pengendalian diri yang baik serta kekuatan spiritual yang berdampak 

baik pada diri masing-masing dan lingkungan sekitar [2], [3]. Pembelajaran pendidikan agama islam merupakan suatu 

usaha untuk mendorong siswa supaya belajar dan terus- menerus tertarik mempelajari agama islam. Tujuannya adalah 

agar mereka mengetahui cara beragama yang benar dan mendalami pengetahuan tentang islam. Upaya ini mencakup 

berbagai aspek, mulai dari praktik ibadah hingga pemahaman mendalam tentang ajaran dan nilai-nilai Islam [4]. Dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam (PAI), mapel ini mempunyai keunggulan tersendiri yakni sebagai pembeda dari 

mata pelajaran lainnya.Ciri khas utama mapel pai adalah keterikatannya dengan nilai-nilai ilāhiyah, yang merupakan 

nilai inti dari pembelajaran ini. Oleh karena itu, evaluasi dalam pai harus dilakukan secara menyeluruh dan terpadu, 

mencakup semua aspek yang diinginkan, yaitu aspek aqliyah (intelektual), qolbiyah (emosional dan spiritual), serta 

amāliyah (praktis) [5]. Dalam pendidikan agama islam juga harus mempunyai kreatifitas dalam pembelajaran , salah 

satunya dengan adanya pengembangan media pembelajaran, didalam pendidikan agama rata rata pembelajaran ini 

penerapanya kepada siswa kebanyakan menyentuh pada aspek kognitif saja sehingga mengabaikan aspek afektif dan 

psikomotori, dan alhasil para peserta didik hanya mengetahuinya secara terbatas dan tidak menyeluruh [6]. jika 

pendidikan agama lebih menekankan aspek kognitif saja, maka siswa kemungkinan akan bosan juga dikarenakan dalam 

aspek kognitif sendiri hanya menekankan penyampaian materi dan kebanyakan dalam penyampaian tersebut 

menggunakan metode ceramah, Dalam metode pembelajaran ini, ceramah merujuk pada pengajaran materi secara 

langsung melalui komunikasi lisan atau verbal, yang juga dikenal sebagai pidato [7]. Memang benar siswa akan 

memiliki atau mengetahui pengetahuan agama yang baik, tetapi mereka tidak menerapkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan nyata. Dalam hal ini bisa menyebabkan pemahaman agama mereka yang dangkal, dan kurang merasuk ke 

dalam fokus pemikiran mereka, yang di mana siswa mengetahui aturan dan penjelasannya tetapi tidak 

mempraktikkannya dalam sikap, perilaku, atau tindakan sehari-hari, Akibatnya pendidikan agama menjadi kurang efektif 

dalam membentuk karakter dan moral siswa adapun Salah satu kelemahan pembelajaran konvensional adalah kurangnya 

penggunaan media menarik oleh guru, membuat pembelajaran kuran g bermakna bagi siswa sehingga mereka mudah 

bosan dan malas. Selain itu, kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan suasana kelas 

menjadi membosankan, siswa kurang termotivasi dan tidak aktif, terutama dalam pelajaran Sejarah [8]. Pembelajaran 

konvensional merujuk pada metode melalui ceramah, dalam hal ini sulit untuk memastikan apakah semua siswa telah 

memahami penjelasan. Meskipun mereka diberikan kesempatan untuk bertanya namun mereka justru tidak ada yang 

bertanya, hal itu bukan berarti semua siswa sudah mengerti [9]. Pengetahuan siswa juga terbatas pada materi yang 

dikuasai oleh guru. Karena guru hanya mengajarkan materi yang mereka kuasai, pemahaman siswa akan pelajaran 

bergantung pada apa yang diajarkan oleh guru [10]. Perlu diketahui banyak dari siswa di sekolah banyak mengalami 

kegiatan pembelajaran yang membosankan akibat beberapa faktor, salah satunya yakni faktor dalam menyampaikan 

pembelajaran hadirnya media pembelajaran ini yakni guna untuk menanggulangi kebosanan serta kurangnya semangat 

untuk belajar dalam kegiatan pembelajaran di sekolah [11].  

Pada dasarnya media pembelajaran merupakan suatu alat atau bahan yang digunakan para pengajar guna menarik 

para siswa untuk terlibat aktif didalam kelas, adapun alat atau bahan tersebut dimanfaatkan oleh para pengajar guna 

memikat para siswa agar tidak jenuh dalam proses pembelajaran media pembelajaran biasanya berupa gambar/lukisan 

tangan, game atau permainan yang menyangkut materi ataupun video video yang menarik seperti penampilan ppt yang 

sudah dirancang sebelumnya oleh guru untuk di paparkan saat penyampaian di kelas atau bisa juga dengan alat peraga 

lainnya dengan adanya media pembelajaran suasana kelas akan sangat lebih hidup dan tidak monoton media 

pembelajaran yang baik dan menyenangkan akan menciptakan ikatan komunikasi yang baik antara pengajar dikelas 

dan para siswanya, siswa akan selalu terampil dan aktif ketika media pembelajaran tersebut dirasa menarik oleh siswa, 

siswa akan membaca melihat dan mendengar serta memahami isi yang terkandung dalam media pembelajaran tersebut 

dengan perasaan yang menyenangkan [12]. Teka-teki permainan adalah jenis permainan yang merangsang kreativitas 

dan memori siswa secara mendalam karena munculnya dorongan untuk terus berusaha memecahkan masalah. 

Permainan ini tetap menyenangkan karena dapat dimainkan berulang kali. Tantangan yang ada membuat permainan 

ini adiktif, mendorong siswa untuk terus mencoba hingga sukses [13]. Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), 
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teka-teki silang adalah permainan di mana pemain diminta untuk mengisi kolom-kolom kosong dengan pertanyaan 

yang diberikan secara mendatar dan menurun. Media teka-teki silang sering mengandung pertanyaan tentang hal-hal 

seperti sinonim, antonim, definisi, istilah, dan bahasa asing, membuatnya sempurna untuk pembelajaran. Permainan 

ini sangat fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan tingkat usia dan pemahaman siswa. Ini dapat menyegarkan 

ingatan dan membantu otak bekerja dengan lebih baik [14]. Adanya beberapa penelitian terdahulu tentang kreativitas 

pembelajaran pai dengan menggunakan media crossword puzzle (teka -teki silang) guna untuk memperkuat penelitian 

ini yaitu dalam artikel 1) pembelajaran pai dengan menggunakan strategi teka-teki silang (crossword puzzle) [15]. 

Implementasi media crossword puzzle pada pembelajaran pendidikan agama islam [16]. Peningkatan hasil belajar 

pendidikan agama islam (pai) dengan strategi crossword puzzle pada siswa kelas VI sd negeri karang asih 04 

kecamatan cikarang utara kabupaten Bekasi [17], yang dimana hasil dari ke 3 penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa strategi crossword puzzle (teka-teki silang) bermanfaat untuk melatih pola pikir logis, pemecahan masalah, 

meningkatkan pemahaman, kemandirian, tanggung jawab, serta menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

interaktif dengan peran aktif siswa. 

Dalam hal ini peneliti mengaitkan permasalahan dalam media crossword puzzle (teka-teki silang) guna untuk 

memperbaiki dan memperbarui dari kekurangan kekurangan yang ada dalam penelitian terdahulu, menurut artikel 

terdahulu rata rata kelemahan dalam media ini yaitu terkait waktu yang lama dan siswa kurang paham dalam 

permainan crossword puzzle ini , maka dari itu adanya pembaruan dari penelitian terdahulu guna untuk kelancaran 

dalam penelitian ini pada saat melakukan observasi dan prakter langsung di dalam kelas, Adapun yang harus diperbarui 

dan pembeda dari artikel terdahulu yakni dapat disimpulkan bahwa sebelum menggunakan media pembelajaran 

crossword puzzle harusnya siswa diberikan tata cara ataupun pengertian pelaksanaan permainannya dalam pertemuan 

pertama,sehingga dalam pertemuan kedua dan selanjutnya bisa langsung menerapkan media crossword puzzle ini 

dengan baik dan tanpa adanya kebingungan dari siswa, yang membedakan penelitian ini dengan penilitian terdahulu 

yakni peneli tian ini menggunakan tema/materi dari kelas 4 mata Pelajaran PAI Bab 6 dengan materi yang berjudul 

mari mengaji dan mengkaji q.s. at-tin dan hadis tentang silaturrahmi. 

Adapun penelitian yang akan diteliti dan di kembangkan oleh peniliti yakni peneliti ingin mengetahui seberapa 

kreativitasnya media pembelajaran berbasis crossword puzzle (teka teki silang) ini di sekloahan tersebut apakah 

siswanya menyukai media ini atau malah sebaliknya akan tetapi hasil dari peneliti sebelumnya sudah mengatakan 

bahwa media ini sangatlah digemari oleh siswa di sekolah karena media ini merupakan bentuk permainan yang 

menyenangkan dan membangkitkan kreativitas siswa di sekolah. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian 

untuk mengeksplorasi individual atau kelompok secara mendalam terkait objek yang akan diteliti. Subjek dalam 

penelitian ini mencakup kepala sekolah, guru pai, dan siswa sekolah dasar. Penelitian ini mengambil dari populasi 27 

siswa dikelas IV A, ke 27 siswa tersebut dibagi kelompok menjadi 9 kelompok yakni dibagi rata dengan 1 kelompok 

berisi 3 anak. Lokasi penelitian yang akan dilakukan yakni di SDN Kramat Jegu 2 Taman, Sidoarjo.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung di sekolah dengan mengamati dan melihat secara 

langsung kondisi lapangan serta melakukan wawancara terstruktur yang ditujukan pada guru kelas 4A di Sdn Kramat 

Jegu 2 dan siswa di kelas itu,dalam hal ini peneliti tidak terlibat langsung dalam pembelajaran dikelas namun peneliti 

sebagai pengamat dalam pembelajaran pai dikelas, untuk yang mengajar yakni guru kelas 4A dengan menggunakan 

media crossword puzzle (teka teki silang), selanjutnya sesi wawancara kepada guru pai kelas 4A yakni mewawancarai 

seputar media crossword puzzle yang sudah diterapkan dikelas tersebut tidak lupa juga para siswa juga akan 

diwawancarai terkait bagaimanakah rasanya pembelajaran di kelas ketika menggunakan media crossword puzzle (teka 

teki silang) ini, kemudian peneliti mendokumentasikan hasil dari wawancara dan observasi berupa catatan, rekaman, 

foto dan video. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian 

ini menggunakan pola deskriptif melalui data hasil observasi dan data hasil wawancara [18]. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. HASIL PENELITIAN 

Hasil dari wawancara dan pengamatan langsung oleh peneliti di kelas 4A sdn kramat jegu 2 terkait kreativitas 

pembelajaran pai menggunakan media crossword puzzle (teka teki silang) di temukan beberapa pokok pembahasan 

yang di mana pengamatan diambil dari hasil pelaksanaan pembelajaran pai menggunakan media teka teki siang dan 

wawan cara tersebut diambil dari guru pai kelas 4A dan para siswa kelas 4A yang ikut terlibat dalam proses 

pembelajaran tersebut, wawancara tersebut dilakukan setelah selesai pembelajaran menggunakan media teka teki 

silang, sebelum guru dan peneliti meninggalkan kelas peniliti mewawancarai langsung stelah pembelajaran tersebut 

guna mendapatkan data yang valid dan relevan yang dihasilkan. 

B. PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Crossword Puzzle Teka Teki Silang Di SD Kramat 

Jegu 2 

Salah satu strategi pembelajaran crossword puzzle adalah permainan yang melibatkan mengisi kotak-kotak kosong 

dengan sejumlah pertanyaan sebagai kuncinya. Strategi pembelajaran aktif memungkinkan siswa menggunakan 

kemampuan kognitif mereka untuk belajar secara aktif, seperti memecahkan teka-teki dan menemukan konsep penting 

[19]. Crossword puzzle silang, juga dikenal sebagai Teka-teki silang adalah permainan yang terdiri dari kotak-kotak 

yang saling berpotongan antara baris vertikal dan horizontal. Jawaban harus sesuai dengan jumlah kotak yang tersedia 

dan benar. Pengisian dilakukan berdasarkan soal, deskripsi, atau persoalan yang berhubungan dengan materi pelajaran. 

Salah satu jenis permainan, Crossword Puzzle (teka-teki silang) banyak digunakan sebagai selingan di majalah dan 

koran. Ini biasanya digunakan untuk mengisi waktu luang, tetapi sekarang dapat digunakan untuk melatih otak siswa 

[20]. Pembelajaran dengan crossword puzzle dapat membantu meningkatkan kemampuan kognitif siswa, termasuk 

daya pikir, pemahaman, dan keterampilan memecahkan persoalan. Agar berhasil menyelesaikan setiap puzzle silang, 

siswa perlu memiliki keahlian dalam mengenali serta memahami istilah yang digunakan, kemampuan menarik 

kesimpulan, dan mengevaluasi keputusan yang diambil. Siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat untuk belajar. 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal [21]. Pelaksanaan media 

crossword puzzle (teka teki silang) di sdn kramat jegu2 yakni teka teki silang materi surat at-tin langkah pertama yang 

dilakukan oleh guru yakni mengajukan pertanyaan kepada murid tentang seputar surat surat at tin sebagai pemanasan 

para murid dikelas, lalu kemudian guru memberikan waktu 10 menit untuk belajar dan memahami tentang surat at 

tin,dikarenakan pada saat pelaksanaan menggunkan media crossword puzzle teka teki silang para murid tidak boleh 

membuka buku,dan harus murni jawaban yang ada dalam pikiran murid itu sendiri, Langkah ke dua yakni guru 

membuat kelompok menjadi 5 kelompok, 3 kelompok dengan 5 murid dan 2 kelompok dengan 4 murid, dengan 

jumlah total murid sebanyak 23 murid, langkah selanjutnya setelah dibagi 5 kelompok, guru menjelaskan rancangan 

pelaksanaan dan tata cara media teka teki silang terlebih dahulu yang dimana tata cara pelaksanaannya yaitu para siswa 

nanti akan mendapatkan 9 soal dari guru mengenai materi surat at-tin, kemudian jawaban dari soal soal tersebut 

nantinya didisi dikolom kotak-kotak yang kosong dengan jawaban menurun dan mendatar, setiap kelompok yang maju 

terlebih dahulu dan mengisi kotak kotak dengan benar nantinya akan diberi apresiasi berupa 1 bintang, jika kelompok 

tersebut tidak maju dan tidak menjawab ke depan maka tidak akan mendapatkan bintang, langkah selanjutnya yakni 

guru memberikan contoh yang serupa namunn soal yang diberikan bukan mengenai materi, akan tetapi soal contoh 

dengan menggunakan barang barang di sekitar kelas, guru mengulangi contoh pelaksanaan tersebut sebanyak 5 kali, 

jadi point pentingnya adalah para murid harus paham dulu bagaimana pelaksaan menggunakan media teka teki silang 

ini,guru memeberikan contoh soal dari bararng barang di sekitar mereka sebanyak 5 soal, dikarenakan media ini 

merupakan hal yang baru bagi murid di sdn keramat jegu 2, mau tidak mau guru harus memberikan contoh pelaksanaan 

dengan hal-hal yang mudah dan diulang berkali kali, tujuannya adalah supaya para murid banyak yang paham tentang 

pelaksanaan media teka teki silang tersebut, selanjutnya yakni pelaksanaan media teka teki silang, guru memberikan 

9 soal kepada murid, berikut soal yang diberikan kepada murid guna menjawab di setiap isian kolom kolom yang 

kosong, Adapun soal-soal dalam crossword puzzle teka-teki silang : 

1. Surat At- Tin Merupakan Surat Keberapa Dalam Al-Quran? 
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2. Surat At-Tin terdiri dari berapa ayat? 

3. Surat at-tin termasuk golongan surat? 

4. Apa arti dari surat at-tin? 

5. Wahaadal baladil amiin terdapat pada ayat ke berapa dalam surat at-tin? 

6. Famaa yukaddibu kaba’du biddiin terdapat pada ayat ke berapa dalam surat at-tin? 

7. Sungguh Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang se baik-baiknya adalah artian dari surat at-tin 

yang ke berapa? 

8. Kecuali Orang-Orang yang beriman dan mengerjakan Kebajikan maka mereka akan mendapat pahala, adalah 

artian dari surat at-tin yang ke berapa? 

9. Soal bonus: bacakan surat at tin tanpa melihat buku 

berikut tampilan media teka teki silang yang akan diisi oleh para murid kelas 4A di sdn kramat jegu2 : 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Media Crosswoord Puzzle Teka-Teki silang. 

Media teka teki silang ini merupakan media yang sederhana namun membuahkan ke kreativitasan bagi 

seorang guru,dikatakan kreatif karena memang dengan bahan bahan sederhana,bisa membuat pembelajaran di kelas 

tidak membosankan dan murid menjadi aktif saat pembelajaran sedang berlangsung, perlu adanya ke kreatifitasan   

seorang guru dalam pembelajaran di kelas supaya pembelajaran di kelas mempunyai banyak macamvarian saat 

pembelajaran di kelas 

 

Gambar 2. Dokumentasi peneliti terhadap bapak guru kelas 4A yang sedang melaksanakan 

pembelajaran menggunakan media teka teki silang. 

 

 

 

 



6 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and 

the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with 

these terms is not permitted. 

 

Gambar 3. Dokumentasi peneliti sebagai pengamat pelaksanaan pembelajaran yang sedang 

berlangsung, dengan menggunakan media crossword puzzle (teka teki silang). 

Setelah terlaksanakannya media teka-teki silang selanjutnya peneliti mewawancarai ke dua informan yang 

dimana yang pertama yakni wawancara kepada murid kelas 4A terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan wawancara 

kepada guru mapel pai kelas 4A. 

2. Hasil Wawancara Peserta Didik Kelas 4A Sdn Kramat Jegu 2 

Hasil wawancara siswa kelas 4A sdn kramat jegu melibatkan 23 siswa, dengan 12 murid laki laki dan 11 

murid Perempuan pertanyaaan ini muncul karena adanya permasalahn dalam pembelajaran PAI ini , 

permasalan tersebut membuahkan beberapa pertanyaaan yang akan diteliti oleh peneliti, jawaban dari 

pertanyaan yang di lontarkan peneliti untuk siswa menjadi hasil dari wawancara peneliti dengan murid, 

Adapun wawancara tersebut yaitu : 

1) Pembelajaran PAI menrut kalian itu membosankan atau tidak ? 

Mereka serempak menjawab, bahwasanya pembelajaran pai itu tidaklah membosankan karena para siswa 

suka dengan pelajaran agama islam, menurut mereka pembelajaran agama islam adalah sebuah keharusan 

atau kewajiban bagi siswa di kelas 4A Sdn Kramat Jegu 2 meski ada satu anak yang berbeda agama akan 

tetapi mereka tidak ragu-ragu mengatakan bahwa pelajaran agama islam itu menyenangkan,disisi lain ada 

juga yang menjawab bahwa pelajaran agama islam ini harus bisa dan di pahami karena pesan dari kedua 

orang tuanya, siswa itu mengatakan, kata orang tua saya harus belajar agama islam pak supaya bisa masuk 

surga,ujar salah satu siswa dari kelas 4A 

2) Dengan menggunakan metode ceramah seperti mendengarkan dan menulis terus, apakah kalian merasa 

bosan apa tidak? Para siswa tersebut menjawab pertanyaan ini dengan bersama sama bahwasannya mereka 

tidak bosan dengan media ceramah dan disuruh nulis, dikarenakan memang media ceramah tersebut menjadi 

media sehari hari mereka justru mereka merasa kaget dan canggung ketika ada media pembelajaran baru yang 

diterapkan pada kelasnya,karena mereka memang belum terbiasa, dan ujar salah satu seorang murid dari kelas 

tersebut mengatakan bahwasanya dari kelas 1 dulu ya memang pembelajarannya mendengarkan dan menulis 

saja pak di mata pelajaran pai ini

 

3) Di dalam pembelajaran, sebelumnya kalian pernah belajar Menggunakan Media Teka-teki Silang apa 

belum? 

para murid serentak menjawab :belum pak,dalam hal ini peneliti menjabarkan bahwasannya pembelajaran 

media teka teki silang di sdn kramat jegu kelas 4A memang sebelumnya belum pernah di gunakan atau di 

implementasikan sebagai media pembelajaran, dan balik lagi dari jawaban nomer 2 yakni di SDN Kramat 

Jegu selalu mengandalkan metode ceramah dalam pembelajaran di kelas 

4) setelah melakukan pembelajaran menggunakan media teka teki silang, perasaan apa yang dirasakan oleh 

kalian, apa kalian suka atau tidak, Dan kalian ingin menggunakan media ini terus apa tidak dalam Pelajaran 

PAI? Para siswa serentak menjawab: iya pak saya suka dan ingin sering sering pak guru menggunakan media 

teka teki silang ini, para siswa juga ingin kedepannya kalau menggunakan media teka teki silang ini ditambah 

lagi kolom kolom teka teki silang yang banyak, katanya supaya bisa bermain dan belajar sampai waktu jam 

pelajarannya habis. 

 

5) Menurut kalian permainan teka-teki silang ini sulit apa tidak untuk dimengerti ? 
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para murid menjawab ada yang mudah dan ada yang sulit, peneliti menyimpulkan bahwasannya memang 

tidak semua murid daya tangkap atau daya ingatnya itu sama, ada yang cepat dan ada juga yang kurang cepat, 

dan bagi siswa media ini adalah media baru dan belum pernah diterangkan maupun diterapkan sebelum- 

sebelumnya, kalau murid dengan daya tangkapnya yang cepat, dia akan lebih mudah untuk menerima hal hal 

baru, begitupun sebaliknya jika murid memiliki daya tangkap yang kurang cepat, mereka akan lebih susah 

untuk memahami hal hal baru maka terjadilah hal kewajaran dalam jawab-jawaban para siswa 

6) Di saat kalian mengisi kotak yang kosong, kalian merasakan kesulitan atau tidak? 

dalam hal ini sebagian besar siswa tidak ada kesulitan, namun ada tiga siswa tersebut mengalami kesulitan 

dalam mengisi kotak yang kosong dalam teka teki silang ini,siswa tersebut mengatakan bahwa “baru pertama 

kali pak, agak bingunng, tapi bagian pertengahan pembelajaran saya mulai faham”, dalam hal ini peneliti 

menyimpulkan bahwa memang tidak semua siswa dengan mudah mempelajari hal hal baru,akan tetapi 

hasilnya cukup memuaskan dikarenakan hanya terdapat beberapa dari 23 siswa yang menjawab mempunyai 

kendala,dan lebih banyak yang sudah faham akan media teka teki silang ini, usaha peneliti sebelum 

mempraktekkan media ini,peneliti dan guru mengulang sebanyak 5 kali dengan menggunakan contoh 

pengisian kolom kolom tersebut dan menggunakan pertanyaan pertanyaan seputar materi materi yang mudah 

dipahami,tujuannya adalah supaya siswa paham dulu tentang pengisisan dan tata cara bermain menggunakan 

media teka teki silang ini. 

3. Kreativitas Pembelajaran PAI 

Di dalam pembelajaran PAI di perlukan ke kreativitas an dalam pembelajaran di kelas, kekreativitasan ini 

berlaku bagi guru dan murid, sebab kekreativitasan guru juga sangat diperlukan dalam pembelajaran pai ini, 

gunanya kekreativitasan seorang guru yakni supaya pembelajaran di dalam kelas lebih menyenangkan , lebih 

aktif dan inovatif,kreatifitas pembelajaran ini juga berlaku pada murid, karena kreativitas pada setiap murid 

bisa membuahkan peningkatan daya ingat dan pemahaman secara mendalam, serta menumbuhkan rasa 

percaya diri dan meningkatkan kemandirian belajar, kreativitas dalam pembelajaran PAI adalah kunci untuk 

membangun suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna, sehingga siswa tidak hanya 

memahami nilai-nilai agama, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 

cara yang relevan dan inspiratif. Dalam hal ini peneliti melbatkan salah satu seorang informan, yakni guru 

PAI kelas 4A untuk mendapatkan sebuah informasi mengenai kreativitas pembelajaran pai dengan 

menggunakan media crossword teka-teki silang di kelas 4A, berikut wawan cara kepada pak bukhori selaku 

guru mapel pai di kelas 4A : 

1) Keseharian yang dilakukan saat pembelajaran PAI dikelas, bapak menggunakan media/metode apa? 

Untuk keseharian yang saya terapkan pada pelajaran yakni menggunakan metode ceramah diskusi 

2) Sebelumnya bapak sudah pernah menerangkan Pelajaran PAI dengan menggunakan permainan teka-teki 

silang apa belum ? Untuk permainan teka-teki silang ini, belum pernah sama saya terapkan dipelajaran 

PAI ini. 

3) Menurut bapak, media teka teki silang ini kreatif apa tidak, jika iya berikan alasan mengapa media teka 

teki silang itu media yang kreatif ? 

Menurut pendapat saya, metode ini sangat bagus dan kreatif, karena anak-anak bisa belajar sambil 

bermain. 

4) Media teka teki silang yang sudah bapak implementasikan dalam pembelajaran PAI tadi itu,bapak 

mengalami kesulitan apa tidak pak? kesulitan yang saya hadapi saat menerangkan mungkin anak-anak  

sedikit bingung,karena baru pertama kali menggunakan media teka-teki silang. 

 

5) Menurut bapak media teka teki silang ini apa sudah bisa membuat siswa menjadi kreatif ? Menurut 

pendapat saya, cukup kreatif karena anak anak bisa belajar sambil bermain dan mengolah kata 

perkalimat. 

6) Hal apa saja yang berdampak kepada ke kreatifitasan siswa dalam penggunaan media teka-teki silang 

ini ? Anak-anak menjadi lebih aktif dan semangat belajar untuk berebut maju mengerjakan media teka- 

teki silang dengan teman lainnya 

7) Apakah bapak melihat adanya perubahan pada pembelajaran siswa setelah menggunakan crossword 

puzzle? Jika ya, jelaskan.: Iyaaa, anak-anak menjadi semangat karena bisa belajar sambil bermain dengan 

melatih kekompokkan dan ketegasan dalam menjawab soal-soal yang sudah diberikan pada media teka-

teki silang 
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Ke tujuh pertanyaan wawancara tersebut didapatkan langsung dari wawancara langsung dari pak bukhori 

selaku guru PAI kelas 4A dan sekaligus guru yang mengimplementasikan media teka teki silang yang 

bertema surat At-tin di SDN Kramat Jegu 2  

IV. KESIMPULAN  

Hasil temuan peneliti di sdn kramat jegu 2 dengan judul kreativitas pembelajaran pai menggunakan media 

crossword puzzle (Teka teki silang ) ini yaitu : pembelajaran pai kelas 4a di sdn kramat jegu 2 ini masih menggunakan 

metode ceramah, dalam hal ini media pembeleajaran crossword puzzle teka teki silang ini merupakan kebaruan yang 

ada pada sdn kramat jegu 2 disamping itu terlaksananya pembelajaran dengan media crossword puzzle ini merupakan 

Langkah kreatifitas bagi seorang guru dan murid karena dalam pembelajaran sebelumnya di sdn keramat jegu 2 ini 

masih menggunakan metode ceramah saja, hasil dari data data wawancara dan pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media crossword puzzle ini dapat di simpulkan dari data hasil wawan cara murid, bahwasannya para 

murid menyukai pembelajaran pai di sekolah akan tetapi sangat disayangkan karena di pembelajaran pai selalu 

menggunakan metode ceramah saja, meskipun menggunakan metode ceramah saja para murid mengatakan bahwa 

mereka juga senang senang aja Ketika menggunakan metode ceramah, hal tersebut menjadi suatu kebiasaan dalam 

kegiatan pembelajaran pai di kelas 4A, semakin sering nya suatu kegiatan yang dilakukan maka semakin terrbiasanya 

kegiatan tersebut, sama halnya dengan penggunaan metode ceramah di sdn kramat jegu 2 ini, penggunaan metode 

ceramah tersebut setiap hari dilakukan saat pembelajaran pai, hasilnya para siswa juga merasa biasa biasa saja atau 

monoton, mereka menyukainya tetapi mereka menyukai karena sudah menjadi hal yang terbiasa bagi mereka, hadirnya 

media crossword puzzle di sdn kramat jegu 2 ini membuahkan ke kreativitasan bagi guru dan murid, karena hasil dari 

wawancara murid bahawa mereka mengatakan mereka sangat menyukai media teka teki silang ini,ujarnya karena bisa 

bermain dan belajar, meskipun ada sedikit kendala pada pelaksanaan media crossword puzzle ini, peneliti rasa ituhal 

yang wajar dikarenakan kendala tersebut hanyalah karena belum pernah menggunakan pembelajaran teka teki silang 

ini, seiring berjalannya waktu, para murid di SDN Kramat Jegu 2 juga faham dan sangat antusisas kepada 

pemebelajaran media crossword puzzle ini dikarenakan menurut mereka media ini sangat menyenangkan, begitu pula 

dengan hasil wawancara dari seorang guru PAI kelas 4a yakni menyebutkan bahwasannya media pembelajaran teka 

teki silang ini adalah media pembelajaran yang kreatif, bisa membuat murid menjadi kompak, aktif dan melatih 

kekonsentrasian mereka, bapak guru juga mengatakan bahawa media pembelajaran teka teki silang ini bisa menjadi 

referensi saya dalm pembelajaran pai di materi berikutnya, dengan demikian media crossword puzzle ini adalah media 

pembelajaran yang berguna bagi SDN Kramat Jegu 2 dalam kreativitas pembelajaran PAI. 
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